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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan dedak dan lama fermentasi limbah
=1 gambir (LEG) dengan mikroorganisme lokal (MOL) terhadap kandungan NDF, ADF, selulosa dan
dulosa. Materi yang digunakan adalah limbah ckstraksi gambir (LEG). dedak, MOL dan aguades.
=n yang digunakan gelas ukur, tabung reaksi dan seperangkat alat-alat untuk analisa Van Soest,
€ vang dipakai pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak
p (RAL) dengan pola faktorial 3x4 dan dua kali ulangan. Perlakuan terdiri dari faktor A (Al: 100%
= 0% dedak, AZ2: 90% LEG + 10% dedak, dan A3: 80% LEG + 20% dedak), dan faktor B lama
£zsi (B1: 5 hari, B2: 10 hari, B3: 15 hari dan B4: 20 hari). Peubah yang diukur adalah kandungan
ADF, selulosa dan hemiselulosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan NDF dan
Sulosa terjadi interaksi yang berbeda sangat nyata (P<0,01) antara faktor A dengan faktor B,
kan pada kandungan ADF dan selulosa tidak terjadi interaksi antara penambahan dedak dan lama
g2si (P=0,05). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengolahan limbah ekstraksi gambir

fermentasi menggunakan MOL dapat dilakukan pada lama fermentasi 5 sampai 10 hari dengan

 Bahan dedak sampai 20 % dapat menurunkan kandungan NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa.
HEnci : Limbah ekstraksi gambir, MOL, Fraksi Serat.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan nasional
yang bertujuan memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Indonesia.
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, taraf hidup dan pendapatan
perkapita, kesadaran akan gizi semakin meningkat pula. Hal ini harus ditkut
dengan peningkatan produksi peternakan sebagai sumber protein hewani.

Usaha peningkatan produksi petermakan dapat dilakukan dengan jalan
memberikan pakan yang bermutu baik. Kenyataan menunjukkan bahwa
terbatasnya ketersediaan pakan atau hijavan pada ternak ruminansia merupakan
suatu masalah vyang serius dalam usaha meningkatkan produksi. Hal ini
disebabkan banyaknya lahan vyang digunakan untuk perumahan, industri,
perkebunan dan pertanian tanaman pangan. sehingga lahan untuk menanam
hijauan semakin terbatas. Untuk mengatasi masalah diatas perlu dicari bahan
pakan alternatif vang mudah didapat dan tersedia sepanjang tahun.

Salah satu limbah perkebunan wvang dapat dijadikan untuk sumber
makanan ternak yang murah dalam jumlah banyak adalah limbah dari gambir,
karena dalam pengolahan gambir hasil dan ekstraksinya hanya 6%, sedangkan
limbahnya mencapai 94 %. Tingginya limbah perkebunan gambir berpotensi
sebagai pakan ternak ruminansia akan tetapi selama ini pemanfaatan limbah
pambir schagai pakan ternak ruminansia belum pernah dicobakan dan belum ada
penelitian yang menggunakan limbah gambir tersebut sebagai pakan ternak

ruminansia.



Produksi gambir di Indonesia tahun 2002 mencapai 10.792 ton/tahun.
Dengan luas lahan 21.812 hektar (BPS, 2002). Untuk memperoleh 10,792 ton
gambir, maka di butuhkan lebih dari 179.866.6 ton daun gambir segar dan 94%
dari daun tersebut terbuang atau menghasilkan sekitar 169.074.6 ton limbah
pertahun.

Hasil analisa Laboratorium Gizi Ruminansia (Unand, 2008) menunjukkan
bahwa kandungan gizi limbah ekstraksi gambir adalah protein kasar 10.66% dan
serat kasar 29.35%, sedangkan kandungan NDF adalah 67.51%., ADF 38.03%,
selulosa 9,84%, hemiselulosa 29.48%. lignin 10.95% dan silika 17,24%.

Melihat kandungan gizi di atas ternvata kualitas dan limbah ekstraksi
gambir ini rendah karena tingginya kandungan serat kasar terutama NDF, ADF
dan dinding sel serta rendahnya kandungan protein. Untuk meningkatkan kualitas
dari limbah ekstraksi gambir tersebut terutama untuk meningkatkan kecernaan
dari dinding sel sebelum diberikan kepada temak perlu di lakukan pengolahan
terlebih dahulu. Diantara metoda-metoda yang banyak dilakukan adalah dengan
perlakuan biolopis (fermentasi dengan mikroba).

Perlakuan biologis menggunakan mikroorganisme penghasil enzim
selulase dapat dilakukan. Salah satu organisme yang dapat digunakan dalam
fermentasi adalah dengan menggunakan mikroorgamisme lokal (MOL) vang di
isolasi dari limbah ekstraksi gambir yang telah membusuk.

Fermentasi campuran LEG dan dedak halus dengan memanfaatkan
mikroorganisme lokal (MOL) diharapkan dapat menurunkan kandungan serat
kasar dan meningkatkan kecernaannya serta menambah palatabilitas, schingpa

dapat di jadikan sebagai pakan altermatif untuk ternak ruminansia. Pada ternak
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa pengolahan Limbah
Ekstraksi Gambir secara fermentasi menggunakan MOL dapat di lakukan pada
lama fermentasi 5 hari dengan penambahan dedak 20 % berpengaruh terhadap

kandungan NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa.
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